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Abstrak 

 

Teknologi Pendidikan (TP) di era revolusi industri 4.0 dirancang untuk membantu memecahkan 

masalah atupun permasalahan pendidikan, sehingga mampu memberikan manfaat dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Berbagai bentuk pengalaman pembelajaran atau pun belajar, 

baik yang dapat dicapai didalam kelas ataupun diluar kelas dan pesan-pesan belajar dan 

pembelajaran dapat dikemas dengan memperhatikan kaidah serta prinsip teknologi pendidikan. 

Pemamfaatn teknologi yang terus berkembang dalam pembelajaran saat ini diharapkan pesan 

pendidikan dan belajar  dapat dikemas menjadi lebih menarik dan sitemis dan sistematik baik 

dalam kemasan fisik ataupun kemasan maya, yang mampu mengtasi persoalan dan tidak diabatasi 

oleh ruang maupun waktu, sehingga dapat meperlanjar proses belajar dan pembelajaran dan dapat 

diterima oleh peserta didik dengan baik, mudah dan meluas serta menciptakan proses pendidikan 

yang menyenangkan, fleksibel kedaan apapun serta dapat mengembangkan potensi peserta didik 

secara kelompok maupun individual. Oleh karena itu, prinsip dan kaidah teknologi pendidikan 

seharusnya terimplementasikan kedalam seluruh proses pendidikan mata kuliah atau mata 

pelajaran, pengembangan diri, bahkan menjadi budaya sekolah. Dosen diperguruan tinggi dan guru 

disekolah perlu mengintegrasikan dimensi-dimensi teknologi pendidikan kedalam kurikulum, 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam Rangka implementasi kaidah serta 

prinsip teknologi pendidikan ini tentunya semua permasalahan tidak akan terselesaikan dan 

mungkin masih banyak lagi permasalahan yang akan terjadi, termasuk penyelenggaraan proses 

pembelajaran ditubuh atau prodi teknologi pendidikan itu sendiri dan semua  pembelajaran 

diperguruan tinggi. 
 

Kata kunci: Teknologi Pendidikan, Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. 

 

Abstract 

 

Educational Technology (TP) in the industrial revolution era 4.0 is designed to help solve 

problems or educational problems, so that it can provide benefits in an effort to improve the quality 

of learning. Various forms of learning experiences or learning, both that can be achieved in the 

classroom or outside the classroom and messages of learning and learning can be packaged with 

due regard to the rules and principles of educational technology. Utilization of technology that 

continues to develop in learning today is expected that the message of education and learning can 

be packaged to be more interesting and systematic and systematic both in physical packaging and 

virtual packaging, which is able to address problems and is not limited by space or time, so that it 

can advance learning and learning processes and can be accepted by students well, easily and 

extensively as well as creating an educational process that is fun, flexible to any situation and can 

develop the potential of students as a group or individually. Therefore, the principles and rules of 

educational technology should be implemented into the whole process of educational subjects or 

subjects, self-development, and even become a school culture. Lecturers in tertiary institutions and 

teachers in schools need to integrate the dimensions of educational technology into the curriculum, 

syllabus and learning implementation plan (RPP). In the framework of implementing the principles 

and principles of educational technology, of course all problems will not be resolved and there may 

still be many more problems that will occur, including the implementation of the learning process 

in the body or educational technology study program itself and all learning in higher education. 
 

Keywords: Educational Technology, Improving the Quality of Learning. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi identik dengan pasar terbuka (open market) dan semangat persaingan 

(competition) telah menyebabkan persaingan teknologi yang semakin terbuka. Teknologi 

Pendidikanyang dirancang untuk membantu memecahkan permasalahan pendidikan/ 

pembelajaran, kiranya merupakan alternatif yang akan banyak memberikan manfaat dalam 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Berbagai bentuk pengalaman belajar, baik yang 

dapat dicapai di dalam kelas maupun di luar kelas dan pesan-pesan pembelajaran, perlu 

dikemas dengan memperhatikan kaidah serta prinsip teknologi pendidikanke dalam 

berbagai metode maupun media pembelajaran, mulai dari yang konvensional hingga 

multimedia pembelajaran yang berbasis komputer, bahkan e-learning, e-library, e-

education, e-mail, e-laboratory, e-book, dll. Dengan pemanfaatan teknologi 

pendidikandiharapkan pesan pembelajaran dapat dikemas lebih sistemik-sistematik baik 

dalam kemasan fisik maupun maya, yang tidak lagi dibatasi oleh dimensi ruang maupun 

waktu, sehingga dapat diterima oleh peserta didik dengan baik, mudah, dan meluas, serta 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, fleksibel dalam dimensi waktu, ruang, 

serta mengembangkan potensi peserta didik secara individual maupun komunal. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kajian ini menggunakan metode atau pendekatan 

kepustakaan (library research). Dalam penelitian studi pustaka setidaknya ada empat ciri 

utama yang penulis perlu perhatikan diantaranya : Pertama, bahwa penulis atau peneliti 

berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka, bukan dengan pengetahuan 

langsung dari lapangan. Kedua, data pustaka bersifat “siap pakai” artinya peniliti tidak 

terjung langsung kelapangan karena peneliti berhadapan langsung dengan sumber data 

yang ada di perpustakaan. Ketiga, bahwa data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, 

dalam arti bahwa peneliti memperoleh bahan atau data dari tangan kedua dan bukan data 

orisinil dari data pertama di lapangan. Keempat, bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi 

oleh runga dan waktu (Zed, 2003:4-5). Berdasarkan dengan hal tersebut diatas, maka 

pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menelaah dan/atau mengekplorasi 

beberapa Jurnal, buku, dan dokumen-dokumen (baik yang berbentuk cetak maupun 

elektronik) serta sumber-sumber data dan atau informasi lainnya yang dianggap relevan 

dengan penelitian atau kajian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknologi Pendidikan Dan Perannya Dalam Pembelajaran  

Pendidikan  

Pendidikan, salah satunyadapat dimaknai sebagai kumpulan segala macam proses 

seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya 

yang bernilai positif di masyarakat tempat dia tinggal. (Good, 1973). Sementara menurut 

Undang-undang no. 20 tahun 2003, tentang Sitem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 

Dari definisi tersebut nampak bahwa pendidikan merupakan suatu konsep yang 

sangat luas, mencakup berbagai dimensi dan sudut pandang. Dari segi prosesnya, 

pendidikan dapat didefinisikan sebagai perubahan dalam memahami dunia luar, dirinya 

sendiri, dan hubungannya dengan orang lain dan objek-objek yang ada di lingkungannya. 

Perubahan-perubahan tersebut membantu seseorang untuk menginterpretasikan 

pengalaman dan memungkinkan peningkatan cara-cara berperilaku yang efektif untuk 

mengontrol unsur-unsur lingkungan yang berhubungan dengan dirinya. 
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Teknologi Pendidikan  

Definisi Teknologi Pendidikan  

Definisi Teknologi Pendidikan Menurut AECT 1977  

Definisi yang sangat terkenal tentang Teknologi Pendidikan adalah definisi yang 

dikeluarkan oleh AECT 1977, yang menyebutkan: Educational Technology is a complex, 

integrated process involving people, procedures, ideas, devices, and organization, for 

analyzing problems and devising, implementing, evaluating, and managing solutions to 

those problems, involved, in all aspects of human learning.( AECT, 1977: 1) 

Artinya: Teknologi Pendidikan diartikan sebagai suatu proses yang kompleks dan 

terpadu, yang menyangkut orang, prosedur, ide, alat, dan organisasi untuk menganalisis 

masalah-masalah yang berkaitan dengan segala aspek belajar manusia, merancang, 

melaksanakan, mengevaluasi, serta mengelola pemecahan tersebut. 

 

Definisi Teknologi Pendidikan dari AECT Tahun 2008  

Sedangkan definisi terbaru tentang Teknologi Pendidikan adalah definisi tahun 

2008 sebagaihasil pengembangan dari kawasan sebelumnya. Definisi 2008 sudah lebih 

spesifik karena menekankan pada studi dan praktik. Definisi Teknologi Pendidikan dari 

AECT Tahun 2008adalah: “Educational Technology is the study and ethical practice of 

facilitating learning and improving performance by creating, using, and managing 

appropriate technological process and resources”. Artinya Teknologi Pendidikan adalah 

studi dan etika praktik dalam rangka memfasilitasi belajar dan peningkatan kinerja melalui 

penciptaan, penggunaan, dan pengelolaan proses dan sumber-sumbersecara memadai. 

(Januszewski & Molenda,2008: 1). 

Dari definisi di atas, maka dapat diidentifikasi kawasan Teknologi Pendidikanyang 

terdiri terdiri atas: 

(1) Studi,  

(2) etis,  

(3) Fasilitasi Belajar/Pembelajaran  

(4) Peningkatan Kinerja,  

(5) penciptaan, penggunaan, dan pengelolaan proses pembelajaran dengan teknologis yang 

memadai, dan  

(6) penciptaan, penggunaan, dan pengelolaan proses dalam Sumber-sumber belajar dengan 

teknologis yang memadai. 

  

Prinsip Teknologi Pendidikan 

a. Pendekatan sistem (system-approach)  

b. Berorientasi pada pembelajar(learner/student-oriented)  

c. Pemanfaatan sumber belajar seluas dan semaksimal mungkin.  

 

Fungsi Besar Teknologi Pendidikan 

a. Fungsi-Fungsi Pengembangan Pendidikan  

b. Fungsi-Fungsi Pengelolaan Pendidikan. 

 

Teknologi Pembelajaran Sebagai Sub-Set Khusus Teknologi Pendidikan.  

Pembelajaran Sebagai Sub-Set Khusus dari Pendidikan  

1. Konseptualisasi tentang Pembelajaran  

     Menurut UU no. 20/2003 tentang Sisdiknas, ps.1, disebutkan: Pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Selanjutnya PP no.19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada ps. 19 (1) 

menyebutkan: Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 



 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan Pascasarjana UNIMED 

ISBN : 978-623-92913-0-3 

390 
 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. 

      Dari dimensi yang lain pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengelolaan 

lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar 

untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu, sebagai respons terhadap 

situasi tertentu pula. Kegiatan pembelajaran mengandung makna sebagai cara yang dipakai 

oleh pengajar, ahli kurikulum, perancang media dan sebagainya yang ditujukan untuk 

mengembangkan rencana yang terorganisir guna keperluan belajar. (Gagne dan Briggs, 

1979). 

2. Peran Inovasi di Bidang Pembelajaran  

    Konteks pembelajaran di era global seperti sekarang ini berubah sangat cepat. Oleh 

karena itu untuk belajar sesuatu, orang tidak lagi menggantungkan semata-mata pada dunia 

sekolah/kampus dalam arti fisik. Sebagaimana telah dikemukakan di bagian pendahuluan, 

bahwa berbagai bentuk pengalaman belajar, baik yang dapat dicapai di dalam kelas 

maupun di luar kelas dan pesan-pesan pembelajaran, perlu dikemas dengan memperhatikan 

kaidah serta prinsip teknologi pembelajaran ke dalam berbagai metode maupun media 

pembelajaran, mulai dari yang konvensional hingga multimedia pembelajaran yang 

berbasis komputer, bahkan e-learning, e-library, e-education, e-mail, e-laboratory, e-book, 

dll. Dengan pemanfaatan teknologi pembelajaan diharapkan pesan pembelajaran dapat 

dikemas lebih sistemik-sistematik baik dalam kemasan fisik maupun maya, yang tidak lagi 

dibatasi oleh dimensi ruang maupun waktu, sehingga dapat diterima oleh peserta didik 

dengan baik, mudah, dan meluas, serta menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

(enjoymentatau joyfullearning), fleksibel dalam dimensi waktu, ruang, serta 

mengembangkan potensi peserta didik secara individual.Sebagaimana dikatakan oleh 

Anglin (2011:46), bahwa teknologi pembelajaran telah mampu mengambil alih berbagai 

hal terkait dengan apa yang biasanya dikerjakan oleh guru secara tradisional. 

 Dengan demikian, jika program pembelajaran ingin memiliki legitimasi akademik 

yang tinggi serta memiliki relevansi dengan tuntutan masyarakat dan juga stake holder-

nya, maka pembelajaran harus selalu melakukan inovasi agar tidak ketinggalan jaman. 

Konsekuensinya, perubahan-perubahan dalam proses pembelajaran harus dilakukan secara 

tersistem dan berkelanjutan. 

 

Teknologi Pembelajaran  

Pengertian Teknologi Pembelajaran  

Teknologi Pembelajaran (Instructional Technology) merupakan salah satu bidang 

garapan yang berupaya membantu proses belajar manusia dengan jalan memanfaatkan 

secara optimal komponen-komponen pembelajaran melalui fungsi pengembangan dan 

pengelolaan. Teknologi pembelajaran didefinisikan sebagai: “Teori dan praktik 

penyusunan desain, pengembangan, manajemen, dan evaluasi proses dan sumber untuk 

belajar” (Seels & Richey, 1994). Definisi tersebut merupakan perkembangan dan 

perpaduan dari definisi atau konsep sebelumnya. AECT (Association for Educational 

Communication and Technology) tahun 1977 mendefinisikan Teknologi Pembelajaran 

sebagai subset dari Teknologi Pendidikan, sejalan dengan konsep pembelajaran 

(instructional) yang merupakan subset dari pendidikan. Oleh karena itu jika teknologi 

pendidikan menekankan pada proses belajar dalam arti yang umum dan luas, maka 

teknologi pembelajaran menekankan pada proses belajar yang bertujuan dan terkontrol. 

Mendasarkan pada konsep tersebut, maka teknologi pembelajaran didefinisikan 

sebagai: “proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, 
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peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari jalan pemecahan, 

melaksanakan, mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah dalam situasi di mana 

kegiatan belajar itu mempunyai tujuan dan terkontrol”.Sebagai pembanding perlu juga 

dibaca sederetan definisi yang dihimpun maupun definisi yang diajukan oleh Anglin (ed.) 

(2011: 1-8), baik definisi mengenai Educational Technology maupun Instructional 

Technology beserta analisis yang diberikan. Sementara menurut pasal 1(3) 

Permenegpannomor: PER/2/M.PAN/3/2009, dinyatakan bahwa: Teknologi Pembelajaran 

adalah suatu bidang yang secara sistematik memadukan komponen sumber daya belajar 

yang meliputi: orang, isi ajaran, media atau bahan ajar,peralatan, teknik, dan lingkungan, 

yang digunakan untuk membelajarkan peserta didik pada semua jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan. 

 

Domain Teknologi Pembelajaran  

Menurut definisi 1977 (AECT), domain, kawasan, atau ruang lingkup teknologi 

pembelajaran meliputi 4 komponen yaitu: pembelajar, sumber belajar/komponen sistem 

pembelajaran, pengembangan dan pengelolaan. Sedangkan menurut definisi 1994 (Seels & 

Richey), domain teknologi pembelajaran meliputi 5 domain (komponen), yaitu: desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan evaluasi. 

Adapun taksonomi dari setiap domain tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) 

Desain, meliputi: desain sistem pembelajaran, desain pesan, strategi pembelajaran, dan 

analisis karakteristik mahapeserta didik; (2) Pengembangan, meliputi: teknologi cetak, 

teknologi audiovisual, teknologi komputer, dan teknologi terpadu. (3) Pemanfaatan, 

meliputi: pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan institusionalisasi, kebijakan 

dan regulasi. (4) Pengelolaan, meliputi: pengelolaan proyek, pengelolaan sumber belajar, 

pengelolaan sistem penyampaian, dan pengelolaan informasi, dan (5) Evaluasi, meliputi: 

analisis masalah, pengukuran beracuan kriteria, evaluasi formatif dan sumatif. 

 

Ciri Teknologi Pembelajaran  

Teknologi pembelajaran memfokuskan pada proses bagaimana teknologi perangkat 

lunak (software) dan perangkat keras (hardware) digunakan untuk mengkomunikasikan 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap kepada pembelajar, sehingga pembelajar mengalami 

perubahan perilaku sebagaimana yang diharapkan. Untuk itu teknologi pembelajaran 

berkembang dengan mengambil 4 ciri utama yaitu: menerapkan pendekatan sistem, 

menggunakan sumber belajar seluas mungkin, bertujuan meningkatkan kualitas belajar 

manusia, serta berorientasi kepada kegiatan instruksional individual. 

 

Pengembangan Teknologi Pembelajaran  

Menurut Ps.6 (b) PermenegpanNomor: PER/2/M.PAN/3/2009dinyatakan 

bahwaPengembangan teknologi pembelajaran, meliputi:  

a. Analisis dan pengkajian sistem/model teknologi pembelajaran;  

b. Perancangan sistem/model teknologi pembelajaran; 

c. Produksimedia pembelajaran;  

d. Penerapan sistem/model dan pemanfaatan media pembelajaran;  

e. Pengendalian sistem/model pembelajaran; dan  

f. Evaluasi penerapan sistem/model dan pemanfaatan media pembelajaran. 

 

PERAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN DALAM PENINGKATAN KUALITAS 

PEMBELAJARAN.  

Perencanaan Sistem Instruksional (Instructional System Design) yang mencakup di 

dalamnya penyusunan Silabus dan Sistem Penilaian serta RPP (Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran) (PP.no.19/2005), juga dapat dianggap sebagai perwujudan yang lebih 

konkrit dari Teknologi Pendidikan. Oleh karena itu Teknologi Pendidikan sangat 

diperlukan peranannya ketika: 

1. Proses penyusunan Silabus dan Sistem Penilaian, sampai pada pengembangan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), perlu bahkan menjadi keharusan untuk 

memperhatikan sejumlah pertimbangan / konsep yang berkaitan dengan Teknologi 

Pembelajaran, mencakup taksonomi-taksonomi dari masing-masing domain desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan evaluasi, dengan menerapkan model 

pendekatan sistem.  

2. Sesuai dengan misinya, pembelajaran menekankan pada peningkatan kualitas belajar 

peserta didik melalui pencapaian kompetensi secara individual, agar mampu bersaing 

bak secara lokal, regional maupun global. Pembelajaran yang menekankan pada 

peningkatan kualitas belajar serta pencapaian kompetensi peserta didik, melalui 

pengalaman-pengalaman belajar yang bermakna, baik yang diperoleh melalui 

pengalaman langsung maupun tidak langsung, di dalam kelas maupun di luar kelas, 

tentunya sangat menuntut penggunaaan sumber belajar seluas mengkin dengan 

memanfaatkan pembelajaran yang berbasis aneka sumber serta aneka media, seperti 

multimedia pembelajaran berbasis komputerComputer Based Instruction / CBI), 

atauberbagai istilah yang biasa digunakan untuk paket pembelajaran berbasis komputer, 

di antaranya: CAI (Computer Assisted Instruction), CAL (Computer Assisted Learning) 

atau CBL (Computer Based Learning), CMI (Computer Manage Instruction), CBI 

(Computer Based Instruction) atau PBK (Pembelajaran Berbasis Komputer), dll. 

Bahkan e-learning, e-library, e-education, e-mail, e-laboratory, e-book, dll. Saat ini sdh 

menjadi hal yang biasa, dan bukan lagi dianggap barang mewah.  

3. Pembelajaran yang juga menekankan pada ketuntasan belajar (mastery learning) secara 

individual, mempersyaratkan untuk dirancangkannya program-progran remedial dan 

pengayaan yang dapat diaplikasikan secara fleksibel. Oleh karenanya penerapan 

teknologi pembelajaran, khususnya pembelajaran yang berbasis aneka sumber dan 

media, baik yang mono maupun multimedia untuk menunjang ketuntasan belajar secara 

mandiri, menjadi sangat penting peranannya.  

4. Guna mencapai ketuntasan dalam pembelajaran, aplikasi CBSA (Cara Belajar Siswa 

Aktif) dan Pendekatan Keterampilan Proses, sebagaimana diparadigmakan dengan 

PAKEM, PAIKEM, atau istilah-istilah setara lainnya, yang merupakan keharusan dalam 

pembelajaran, mutlak harus diaplikasikan dengan sungguh-sungguh, dengan 

memanfaatkan teknologi pembelajaran, demi perbaikan pembelajaran di masa-masa 

mendatang.Reiser dan Dampsey (2012) mengidentifikasi sejumlah karakteristik desain 

pembelajaran yang meliputi: student centered, goal oriented, meaningful 

performanceassumes outcomes can bemeasured in a reliable and valid way, empirical, 

interactive, and self crrecting, and typically is ateam efford.(Reiser and Dampsey, 

2012:10)  

 

BERBAGAI PERMASALAHAN TERKAIT DENGAN PENINGKATAN 

KUALITAS PEMBELAJARAN  

Berikut dicoba untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan terkait dengan 

pengembangan pembelajaran sbb:  

1. Permasalahan yang terkait dengan penguasaan kompetensi profesi teknologi pendidikan 

yang   meliputi: melaksanakan analisis dan pengkajian sistem/model teknologi 

pendidikan, perancangan sistem/model teknologi pendidikan, produksi media 

pembelajaran, penerapan sistem/model dan pemanfaatan media pembelajaran, 
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pengendalian sistem/model pembelajaran, dan evaluasi penerapan sistem/model dan 

pemanfaatan media pembelajaran.  

2.  Permasalahan yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran (guru, kepala sekolah, 

pengawas).    

a. Guru, umumnya masih menghadapi sejumlah masalah pembelajaran berupa 

penguasaan materi bidang studi, metode dan media, serta sarana dan prasarana 

yang mendukung pelaksanaan kurikulum.  

b. Kepala sekolah umumnya masih menghadapi masalah terkait implementasi 

kurikulum, yang lebih mengarah pada aspek administrasi dan manajemen.  

c. Sementara pengawas umumnya juga belum memiliki wawasan yang cukup serta 

kemampuan yang memadai tentang kurikulum dan pembelajaran sesuai tugas 

kepengawasan.  

3. Permasalahan yang terkait dengan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran baik 

berupa media atau alat peraga, lab dirasa belum memadai. Pembelajar (learner) 

memerlukan kemasan pembelajaran yang berbasis aneka sumber serta multimedia 

pembelajaran  

4. Studi lanjut ke jenjang yang lebih tinggi termasuk S2 dan S3 nampaknya juga menjadi 

harapan baik bagi para pengembang teknologi pendidikan, bahkan para guru dan tenaga 

kependidikan lainnya untuk dapat diprogramkan secara sungguh-sungguh sesuai prinsip 

linearitas, dengan program beasiswa yang memadai.  

 

Peran Prodi Teknologi Pendidikanuntuk Peningkatan Kualitas Pembelajaran  

Sasaran Program  

Untuk mencapai tujuan program menuju prodi teknologi pendidikan dalam 

penguasaan teknologi pendidikan untuk meningkatkan profesionalisme serta jatidiri 

pengembang teknologi pendidikan, maka sasaran program-program perlu dilakukan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. secara bertahap melakukan rekonstruksi kurikulum, silabus, dan strategi perkuliahan di 

prodi teknologi pendidikan yang berbasis keunggulan dan life skills;  

a. Rekonstruksi perkuliahan;  

b. Penggunaan textbook yang memadai dan bervariasi  

c. Pemanfaatan jurnal nasional maupun internasional secara memadai  

d. Tugas membaca dan merangkum buku & artikel jurnal internasional  

2. pengembangan bahan pembelajaran prodi teknologi pendidikan untuk meningkatkan 

profesionalitasdan pengembang teknologi pendidikan.  

3. pengembangan lab-lab pembelajaran prodi teknologi pendidikan untuk mendukung 

profesionalisme dan jatidiri para pengembangan teknologi pendidikan.  

4. pengembangan perkuliahan di prodi teknologi pendidikan yang mendukung 

profesionalisme   dan jatidiri para pengembang teknologi pendidikan.  

 

SIMPULAN  

Untuk mengakhiri perbincangan ini dapat dikemukakan simpulan bahwa upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran dari waktu ke waktu, harus mampu menfasilitasi 

pembelajaran dalam berbagai kondisi dan latar belakang peserta didik, baik secara 

horisontal maupun vertical, mudah, dan meluas, serta menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan (enjoyment atau joyful learning), fleksibel dalam dimensi waktu, ruang, 

serta mengembangkan potensi peserta didik secara individual. Untuk itulah teknologi 

pendidikan yang secara sengaja dan kreatif dirancang untuk membantu memecahkan 

permasalahan pembelajaran, kiranya akan banyakdapat mengambil peran. Agar supaya 

pesan pembelajaran dapat diterima dengan baik dan mudah, dan berbagai bentuk 
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pengalaman belajar, yang menunjuk pada aktivitas yang harus dilakukan pembelajar dalam 

berinteraksi dengan objek belajar, baik yang dapat dicapai di dalam kelas maupun di luar 

kelas, kiranya pesan-pesan pembelajaran dan berbagai bentukpengalaman belajarnya, perlu 

disiapkan dan dikemas dengan memperhatikan kaidah serta prinsip teknologi pendidikan. 

Pembelajar (learner) memerlukan kemasan pembelajaran yang berbasis aneka sumber 

serta multimedia pembelajaran. Itulah tugas besar yang harus ditunaikan oleh orang/pihak-

pihak terkait, khususnya para professional pengembang teknologi pendidikan. 
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